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Abstrak- Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh anggota Kukerta 

UNRI di Teluk Pinang dilaksanakan untuk mengkaji apakah sampah 

organik rumah tangga dapat dikomposkan menggunakan bioaktivator EM-

4 di Kelurahan Teluk Pinang Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten 

Indragiri Hilir. Kelurahan Teluk Pinang adalah sebuah daerah yang 

mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani dan pedagang. Sebagian 

besar lahan pertanian di Teluk Pinang ditanami dengan tanaman seperti 

kelapa, pinang, palawija, dan sawit. Kegiatan Pengomposan dimulai dengan 

mengumpulkan sampah organik seperti daun kering dan sampah sisa dapur, 

kemudian dicacah dengan ukuran tertentu agar memudahkkan proses 

dekomposisi. Kemudian cairan EM-4 dicampur air dan air gula sebagai 

molase dengan perbandingan 1:50, kemudian disirami dan dicampur 

dengan rata dengan sampah organik yang sudah dicacah. Lalu campuran 

tersebut disimpan ke dalam wadah, bisa berupa ember atau karung, 

kemudian ditutup rapat dan diletakkan ditempat yang tidak terkena hujan 

untuk proses fermentasi selama kurang lebih dua minggu. Kompos yang 

terbentuk diujicobakan pada tanaman hias di sekitar rumah warga setempat 

dan juga ke beberapa tanaman di kebun seperti kelapa untuk mengetahui 

kinerjanya. Kompos tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman secara signifikan sehingga kualitasnya pun baik, dan 

terjadi peningkatan kesadaran dan minat warga terhadap pengelolaan 

sampah organik karena manfaatnya yang nyata. Kegiatan ini menghasilkan 

cara yang mudah dan murah untuk meningkatkan kesuburan tanah yang 

dapat memberikan dampak yang luas bagi masyarakat sasaran. 

Kata Kunci: Pengomposan, sampah organik, EM-4, Teluk Pinang 
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Abstract- Community service activities by members of Kukerta UNRI in Teluk 

Pinang were carried out to assess whether household organic waste can be composted using 

EM-4 bioactivator in Teluk Pinang Village, Gaung Anak Serka District, Indragiri 

Hilir Regency. Teluk Pinang is an area where the majority of the population work as 

farmers and traders. Most of the agricultural land in Teluk Pinang is planted with crops 

such as coconut, areca nut, secondary crops, and palm oil. Composting activities begin 

with collecting organic waste such as dry leaves and kitchen waste, then chopping it to a 

certain size to facilitate the decomposition process. Then EM-4 liquid is mixed with 

water and sugar water as molasses in a ratio of 1:50, then watered and mixed evenly with 

the chopped organic waste. Then the mixture is stored in a container, which can be a 

bucket or sack, then tightly closed and placed in a place that is not exposed to rain for 

the fermentation process for about two weeks. The compost was tested on ornamental 

plants around local homes and also on some plants in the garden such as coconuts to 

determine its performance. The compost is expected to be able to significantly increase 

plant growth so that the quality is good, and there is an increase in awareness and interest 

in organic waste management because of its tangible benefits. This activity resulted in an 

easy and inexpensive way to improve soil fertility that can have a wide impact on the 

target community.. 
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1 Pendahuluan 

Kelurahan Teluk Pinang terletak di Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten Indragiri Hilir, di 

mana sebagian besar penduduknya berprofesi di sektor pertanian, perkebunan, dan perdagangan. 

Wilayah Teluk Pinang memiliki luas sekitar 36 km2. Sebagian besar lahan pertanian di daerah ini 

ditanami dengan tanaman seperti kelapa, pinang, palawija, sawit, serta tanaman buah dan sayuran. Pola 

bertani yang umum digunakan meliputi sistem perairan pasang surut dan tadah hujan. Meskipun 

demikian, petani di Kelurahan Teluk Pinang masih cenderung menggunakan pupuk kimia karena 

dianggap dapat meningkatkan hasil pertanian dengan cepat. Namun, penggunaan pupuk kimia yang 

berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti merusak kesuburan tanah, 

menurunkan pH tanah, dan mencemari tanah akibat kandungan senyawa kimia dalam pupuk (Sekarsari 

et al., 2020; Rahmadina & Tambunan, 2017). 

Selain masalah penggunaan pupuk kimia, masyarakat Teluk Pinang juga menghadapi persoalan 

dalam pengelolaan sampah. Salah satu kebiasaan yang masih sering dilakukan adalah membuang 

sampah, terutama sampah rumah tangga, ke sungai. Hal ini berpotensi merusak ekosistem sungai dan 

laut, karena sampah organik dan non-organik yang dibuang ke aliran sungai dapat terbawa ke perairan 

yang lebih luas. Sampah tersebut dapat mencemari air, mengganggu kehidupan biota air, dan merusak 

ekosistem pesisir serta laut. Pembuangan sampah ke sungai merupakan salah satu penyebab utama ,
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sampah organik tersebut secara optimal. Oleh karena itu, kelompok Kukerta Unri Teluk Pinang 2024 

melakukan pengolahan sederhana limbah rumah tangga melalui pengomposan, sehingga sampah 

organik bisa diubah menjadi kompos yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Kompos ini nantinya 

bisa digunakan sebagai pupuk untuk tanaman di sekitar rumah atau kebun. Pupuk organik sendiri 

merupakan hasil dari penguraian bahan-bahan organik oleh mikroorganisme (Warjoto, et al., 2018). 

Pupuk ini dikenal ramah lingkungan dan memberikan banyak manfaat, seperti meningkatkan 

kesuburan tanah, memperbaiki strukturnya, menyediakan nutrisi bagi tanaman, dan meningkatkan 

produktivitas lahan dalam jangka panjang (Puspadewi, et al., 2016). 

Dalam proses pengomposan, bioaktivator dapat ditambahkan untuk mempercepat penguraian 

bahan organik menjadi unsur hara penting seperti N, P, K, Ca, dan Mg yang berguna bagi tanah dan 

tanaman. Proses ini juga menghasilkan gas metana (CH4) dan karbon dioksida (CO2) yang dapat 

diserap oleh tanaman (Rahmawati & Dony, 2014). Salah satu bioaktivator yang sering digunakan adalah 

Effective Microorganism-4 (EM-4). Penambahan EM-4 bertujuan mempercepat dekomposisi dan 

mengurangi bau yang timbul selama proses pengomposan (Dahlianah, 2015). 

Mengubah sampah menjadi pupuk kompos memiliki dua manfaat sekaligus: masyarakat dapat 

mengelola sampah secara efektif, sekaligus meningkatkan nilai ekonominya setelah diolah menjadi 

pupuk (Anwar, et al., 2019). Oleh karena itu, kegiatan Kukerta UNRI di Kelurahan Teluk Pinang ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat berupa kompos berkualitas dari sampah 

organik guna mengurangi penggunaan pupuk kimia dan menjaga kebersihan lingkungan. 

 

2 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif untuk menjelajahi dan 

memahami cara pembuatan kompos dari sampah organik di Kelurahan Teluk Pinang. Alasan 

pemilihan penelitian kualitatif adalah untuk menggali makna di balik pengalaman, pandangan, dan 

perubahan perilaku masyarakat terkait pengelolaan sampah organik. Proses analisis data bersifat 

Deskriptif, fokusnya adalah pada pola-pola yang muncul dari interaksi dan tanggapan masyarakat 

terhadap kegiatan pengomposan ini. Metode penerapan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini melibatkan pembuatan kompos dari sampah organik seperti daun kering dan juga sampah dapur 

menggunakan bioakivator EM-4 yang kemudian diaplikasikan pada tanaman di sekitar rumah warga di 

Kelurahan Teluk Pinang. Sampah organik dikumpulkan, dicacah dan diproses dengan EM-4 untuk 

mempercepat dekomposisi dan kompos yang dihasilkan tersebut diuji pada tanaman hias sekitar rumah 

dan tanaman perkebunan seperti kelapa.  

Diharapkan hasilnya dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang dampak penerapan 

pembuatan kompos terhadap lingkungan dan perubahan kesadaran masyarakat di Kelurahan Teluk 

Pinang. Tingkat keberhasilan dinilai dengan melihat secara visual seberapa besar dan sehat tanaman 

tumbuh dengan kompos dibandingkan tanpa kompos. Ukuran dampak sosial dan budaya didasarkan 

pada perbedaan sikap masyarakat terhadap pengelolaan pembuangan sampah organik, serta minat 

mereka untuk menggunakan kompos bagi tanaman di sekitar setelah melihat hasil yang dicapai. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Sampah organik adalah limbah yang berasal dari bahan alami, seperti daun kering, sisa makanan, 

dan limbah ternak, yang lebih cepat terurai dibandingkan dengan sampah anorganik. Sementara itu, 

sampah anorganik, seperti plastik dan kaca, sulit terurai karena sifatnya yang sintetis (Daniel, 2019). Di 

Kelurahan Teluk Pinang, sampah organik yang dihasilkan meliputi buah busuk seperti jambu air yang 

jatuh ke tanah, dedaunan, ranting, serta sisa potongan sayuran dan bumbu dapur. Sayangnya, warga 

setempat belum memanfaatkan atau mengolah sampah ini. Biasanya, sampah dibiarkan menumpuk di 

ruang terbuka atau dibuang ke tong sampah, yang sering kali menimbulkan bau tak sedap akibat 

senyawa amonia. Bau ini bisa mengganggu pernapasan, sementara cairan yang keluar dari sampah 

organik dapat mencemari air tanah dan merusak struktur serta nutrisi tanah (Cundari, et al., 2019). 

Untuk mengatasi pencemaran lingkungan ini, mahasiswa Kukerta UNRI melakukan pembuatan pupuk 

kompos dari sampah organik sebagai solusi. 

Kegiatan pembuatan kompos dari sampah organik ini dilakukan di sekitar posko Kukerta, dimulai 

dengan mengumpulkan sampah organik seperti daun kering, debu sabut kelapa dan sampah dapur. 

Sampah yang ukurannya besar kemudian dicacah menjadi kecil untuk mempermudah proses 

pengomposan. Proses selanjutnya diuraikan sebagai berikut: 

Cairan EM-4 dilarutkan dengan air dengan perbandingan 1:50 dan dicampurkan dengan molase seperti air 

gula putih. 

 

• Sampah organik yang sudah dicacah dimasukkan ke dalam ember besar, kemudian semuanya 

dicampurkan, seperti pada gambar 1 

• Larutan bioaktivator yang sudah dicampur dengan air dan molase kemudian dituangkan 

sedikit demi sedikit ke ember berisi sampah hingga rata mengenai semua campuran sampah 

Campuran sampah dan larutan yang sudah rata kemudian dimasukkan ke dalam karung, diletakkan di 

tempat yang teduh, terhindar dari hujan dan dibiarkan selama kurang lebih 2 minggu 

 

Gambar 1: Pengumpulan sampah organik dan pembuatan kompos 

 
Setelah kurang kebih dua minggu, karung tersebut dibuka dan kompos ramah lingkungan sudah 

cukup baik untuk digunakan. Kompos tersebut diujicoba pada tanaman hias di sekitar rumah dan 
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beberapa tanaman kebun seperti kelapa dan sayuran. Kompos yang sudah jadi dimasukkan ke dalam 

pot yang juga terbuat dari sampah organik yaitu sabut kelapa, kemudian diisi dengan berbagai macam 

tanaman hias. Pot berisi tanaman hias tersebut kemudian sebagian diletakkan di salah satu Sekolah 

Dasar di Kelurahan Teluk Pinang yaitu SD 02 Muhammadiyah, dan sebagian lagi di pekarangan rumah 

beberapa warga, seperti pada gambar 2. 

 

Gambar 2: Penerapan kompos organik di SD 02 Muhammadiyah Teluk Pinang 

 
Kegiatan pengabdian Kukerta Teluk Pinang dalam mengelola sampah organik menjadi kompos 

sudah efektif. Sejumlah masyarakat ingin memanfaatkan sampah dapur untuk keperluan 

pengomposan. Hal ini menunjukkan adanya perubahan masyarakat dalam hal pengelolaan sampah dan 

bahkan penggunaan produk kompos untuk kegiatan pertanian rumah tangga dalam jangka waktu yang 

lebih lama. Parameter tertentu diperhitungkan untuk mengukur efektivitas kegiatan ini, seperti: semakin 

banyaknya masyarakat yang menyadari pentingnya metode pembuangan limbah organik di masyarakat, 

tanaman yang lebih subur dan sehat ketika kompos digunakan, dan kemauan masyarakat untuk terlibat 

dalam praktik pembuatan kompos secara mandiri. Kegiatan ini juga mengungkapkan bahwa bahkan 

teknologi dasar seperti penerapan bioaktivator EM-4 dapat dilakukan dengan biaya yang terjangkau. 

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pembuatan kompos dari sampah organik di Kelurahan 

Teluk Pinang berhasil menunjukkan bahwa penggunaan bioaktivator EM-4 dapat menghasilkan 

kompos berkualitas yang efektif meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hasil yang diperoleh mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah organik. Dampak 

positif ini menunjukkan potensi untuk penerapan lebih luas dalam skala komunitas. Pengelolaan 

sampah organik, jika diterapkan dengan benar, dapat menjadi solusi yang efektif dalam mengurangi 

volume sampah yang berakhir di tempat pembuangan akhir sekaligus memberikan manfaat ekonomis 
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dan lingkungan 

Penerapan pembuatan kompos dapat mendorong perubahan perilaku dalam mengelola sampah 

rumah tangga, yang sebelumnya sering dianggap sebagai limbah yang tidak bernilai. Kegiatan ini 

berpotensi menjadi salah satu solusi jangka panjang dalam mendukung pembangunan berkelanjutan di 

Kelurahan Teluk Pinang dan sekitarnya. Penguatan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan 

lembaga terkait dapat mendorong penerapan sistem pengelolaan sampah organik yang lebih efisien 

dan ramah lingkungan. 
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